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BAB II
PELAKSANAAN DAN EVALUASI
2.1 [bookmark: _Toc416077477][bookmark: _Toc416448330][bookmark: _Toc416077478][bookmark: _Toc416448331]PELAKSANAAN
Berdasarkan rekomendasi dokumen AMDAL/UKL-UPL (nama kegiatan) di ......, beberapa komponen lingkungan yang dikelola antara lain komponen ....... Pelaksanaan upaya pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup (nama kegiatan) dijelaskan pada pembahasan berikut ini.
[bookmark: _Toc416077482][bookmark: _Toc416448335]
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[bookmark: _Ref413845707][bookmark: _Ref416689714][bookmark: _Ref426729041][bookmark: _Toc444105148]Tabel 2.1 Matriks Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) 
	No.
	Jenis Dampak
	Sumber Dampak
	Tindakan Pengelolaan Lingkungan Hidup
	Tolok Ukur Pengelolaan
	Lokasi Pengelolaan
	Periode/Waktu Pengelolaan
	Pelaksanaan RKL

	1. 
	
	
	· 
	
	
	
	

	2. 
	
	
	· 
	
	
	
	

	3. 
	
	
	· 
	
	
	
	

	4. 
	
	
	· 
	
	
	
	

	5. 
	
	
	· 
	
	
	
	

	6. 
	
	
	· 
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[bookmark: _Ref413933716][bookmark: _Toc444105149]Tabel 2.2 Matriks Pelaksanaan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL)
	No.
	Jenis Dampak
	Sumber Dampak
	Tolok Ukur Pemantauan
	Cara Pemantauan
	Lokasi Pemantauan
	Waktu Pemantauan
	Hasil Pemantauan

	1. 
	
	
	
	
	
	
	

	2. 
	
	
	
	
	
	
	

	3. 
	
	
	
	
	
	
	

	4. 
	
	
	
	
	
	
	

	5. 
	
	
	
	
	
	
	

	6. 
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Berikut merupakan hasil dokumentasi saat pemantauan dilaksanakan di (nama kegiatan). Hasil dokumentasi ini merupakan hasil upaya pengelolaan dan pemantauan yang hingga saat ini telah diterapkan atau dilaksanakan.
	
[bookmark: _Toc444105156]Gambar 2.1 
	
[bookmark: _Toc444105157]Gambar 2.2 

	
[bookmark: _Toc444105158]Gambar 2.3 
	
[bookmark: _Toc444105159]Gambar 2.4 

	
[bookmark: _Toc444105160]Gambar 2.5 
	
[bookmark: _Toc444105161]Gambar 2.6 



2.2 EVALUASI
Evaluasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan RKL-RPL (nama kegiatan) bertujuan untuk:
· Memudahkan identifikasi penaatan terhadap peraturan lingkungan hidup seperti standar-standar baku mutu lingkungan.
· Mendorong dilakukannya evaluasi kinerja pengelolaan dan pemantauan lingkungan sebagai upaya perbaikan secara terus-menerus (continual improvement).
· Mengetahui kecenderungan pengelolaan dan pemantauan lingkungan suatu kegiatan, sehingga memudahkan instansi yang melakukan pengendalian dampak lingkungan dalam penyelesaian permasalahan lingkungan dan perencanaan pengelolaan lingkungan hidup dalam skala yang lebih besar.
· Mengetahui kinerja pengelolaan lingkungan hidup untuk program penilaian peringkat kinerja.

2.2.1 Evaluasi Kecenderungan (Trend Evaluation)
Evaluasi kecenderungan adalah evaluasi untuk melihat kecenderungan (trend) perubahan kualitas lingkungan dalam suatu rentang ruang dan waktu tertentu. Untuk melakukan evaluasi ini mutlak dibutuhkan data hasil pemantauan dari waktu ke waktu (time series data), karena penilaian perubahan kecenderungan hanya dapat dilakukan dengan data untuk waktu pemantauan yang berbeda. 
(dapat ditampilkan dalam bentuk tabel atau grafik)
2.2.2 Evaluasi Tingkat Kritis (Critical Level Evaluation)
Evaluasi tingkat kritis dimaksudkan untuk menilai tingkat kekritisan (critical level) dari suatu dampak. Evaluasi tingkat kritis dapat dilakukan dengan data hasil pemantauan dari waktu ke waktu maupun data dari pemantauan sesaat.
CONTOH:
[bookmark: _Ref416445211][bookmark: _Toc424202267]Tabel 2.3	Hasil Evaluasi Tingkat Kritis Dampak Timbulnya Debu
	Parameter
	Hasil Sampel
	Baku Mutu*
	Satuan
	Keterangan

	Nitrogen Dioksida (NO2)
	
	92,5
	µg/Nm3
	Kondisi kritis/tidak kritis

	Sulfur Dioksida (SO2)
	
	262
	µg/Nm3
	Kondisi kritis/tidak kritis

	Amonia (NH3)
	
	1.360
	µg/Nm3
	Kondisi kritis/tidak kritis

	Debu
	
	0,26
	mg/Nm3
	Kondisi kritis/tidak kritis

	Karbon Monoksida (CO)
	
	22.600
	µg/Nm3
	Kondisi kritis/tidak kritis

	Timbal (Pb)
	
	0,006
	mg/Nm3
	Kondisi kritis/tidak kritis


* 	Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur

2.2.3 Evaluasi Penaatan (Compliance Evaluation)
Evaluasi penaatan adalah evaluasi terhadap tingkat kepatuhan untuk memenuhi berbagai ketentuan yang terdapat dalam izin atau pelaksanaan dari ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam dokumen pengelolaan lingkungan hidup (AMDAL/UKL-UPL). 
CONTOH:
Tabel 2.4	Hasil Evaluasi Tingkat Kritis Dampak Timbulnya Debu
	Parameter
	Hasil Sampel
	Baku Mutu*
	Satuan
	Keterangan

	Nitrogen Dioksida (NO2)
	
	92,5
	µg/Nm3
	Melebihi baku mutu/tidak

	Sulfur Dioksida (SO2)
	
	262
	µg/Nm3
	Melebihi baku mutu/tidak

	Amonia (NH3)
	
	1.360
	µg/Nm3
	Melebihi baku mutu/tidak

	Debu
	
	0,26
	mg/Nm3
	Melebihi baku mutu/tidak

	Karbon Monoksida (CO)
	
	22.600
	µg/Nm3
	Melebihi baku mutu/tidak

	Timbal (Pb)
	
	0,006
	mg/Nm3
	Melebihi baku mutu/tidak


*	Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 2009 tentang Baku Mutu Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur
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